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Abstract: This study aims to produce a model of the Hujjah al-Qira’at Structure of
Sheikh Mahfudz al-Tarmasi. To find out the authority of the mugri’ nusantara, the
authority of Hujjah al-Qira’at (Tawjih al-Qira’at) of Sheikh Mahfudz is urgently
studied as a model, considering that he lived in an era of strengthening the Middle
Eastern and Nusantara Ulama network. With the analysis of Toulmin's
Argumentation theory, the researcher wants to trace the structure of the argument of
Hujjah al-Qira’at Sheikh Mahfudz, its originality and dynamics/tajdid as evidence
of his authority. Toulmin's theory states that the complete argument structure
consists of claims, data (grounds), warrant, references, qualifiers and rebuttals. The
analysis methods used is interpretive method. The results of the study show that
first, Sheikh Mahfudz has authority in the field of Qira'at Science both riwayah and
dirayah. In terms of riwayah he has a sanad lineage that is connected to the Prophet.
In terms of his dirayah he has an authoritative Hujjah al-Qira’dt based on the very
complex hujjah components in the support of gira’at to previous muqri’ who are
also authoritative. Second, based on the theory of argumentation, the authority of
Sheikh Mahfudz's argument in Hujjah al-Qira’at lies in the systematic and
completeness of his argumentation structure pattern which is more dynamic than his
predecessors, in this case he has originality and carries out tajdid.

Keywords : gira’at science, hujjah al-gira’at, tawjih al-gira’at, sheikh mahfudz al-

tarmasi, tajdid

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model Struktur Hujjah al-
Qira’at Syekh Mahfudz al-Tarmasi. Untuk mengetahui otoritas muqri’ nusantara,
otoritas Hujjah al-Qira’at (Tawjih al-Qira’at) Syekh Mahfudz urgen diteliti sebagai
model, mengingat ia hidup di era menguatnya jaringan Ulama Timur Tengah dan
Nusantara. Dengan analisis teori Argumentasi Toulmin, peneliti hendak melacak
struktur argumen Hujjah al-Qird’at Syekh Mahfudz, orisinalitas dan dinamika/
tajdid-nya sebagai bukti otoritasnya. Teori Toulmin menyatakan bahwa struktur
argumen lengkap terdiri dari klaim (claim), data (grounds), alasan pembenar
(warrant), referensi, penguat klaim (qualifier) dan sanggahan (rebuttal). Adapun
metode analisis yang digunakan adalah metode interpretatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertama, Syekh Mahfudz memiliki otoritas di bidang Ilmu
Qira’at baik riwayah maupun dirayah. Secara riwayah ia memiliki silsilah sanad
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yang terhubung sampai Rasulullah. Secara dirayah ia memiliki Hujjah al-Qird’at
yang otoritatif berdasarkan komponen hujjah yang sangat kompleks dalam
penyandaran gira’at kepada para mugqri’ sebelumnya yang juga otoritatif. Kedua,
Berdasarkan teori argumentasi, otoritas argumen Syekh Mahfudz dalam Hujjah al-
Qira’at terletak pada sistematika dan kelengkapan pola struktur argumentasinya
yang lebih dinamis dibandingkan para pendahulunya, dalam hal ini ia memiliki
orisinalitas dan melakukan tajdid.

Kata kunci: ilmu qgira’at, hujjah al-qira’at, tawjih al-qira’at, sheikh mahfudz al-

tarmasi, tajdid

Pendahuluan

Sejak era pewahyuan, ilmu Qira'at menjadi otoritas bangsa Arab di era sahabat
dan tabi'in.! Ini wajar, karena al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab kepada
mereka sebagai native speakernya, bahkan ragam dialek (lahjah) mereka
diakomodasi dalam membaca Al-Qur'an. Secara historis, ekspansi kekuasaan Islam
ke berbagai wilayah memunculkan otoritas baru dalam Ilmu Qira'at dengan
munculnya para mugri’ non Arab,> namun otoritas tersebut tidak linier dengan
kondisi mugri’ non Arab sebagai non-native speaker yang kebenaran transmisi
gira’atnya memerlukan pembuktian presisinya, terlebih wilayah sang mugri’ tidak
tersentuh tradisi pengajaran al-Qur’an sejak dini melalui ekspansi tersebut.

Berdasarkan perspektif historis, parameter otoritas mugri’ mengalami
dinamika. Pada mulanya otoritas mugri’ bertumpu pada aspek transmisi varian
qira’at secara oral melalui silsilah sanad, kemudian mengalami dinamika dari segi
riwdayah menuju riwayah plus dirayah yang terverifikasi melalui karya di bidang
Hujjah al-Qira’at> * ° Dengan demikian, kebenaran transmisi gird’at seorang
muqri’ yang otoritatif dibuktikan dengan kapasitasnya di bidang riwayah dan
dirayah. Hujjah al-Qira’at merupakan aspek dirayah dari Ilmu Qira’at yang lebih
komprehensif dibandingkan aspek riwdayah-nya. Komprehensifnya hal tersebut
didasarkan pada komponennya yang mencakup materi ayat al-qur’an, hadis, lugah,
sastra, morfologi, sintaksis, rasm dan gira’at syazzah.® Sebagai aspek dirayah, ia
bersifat ijtihadi yang dapat dikuasai oleh ulama manapun. Salah satu mugri’ non
Arab adalah Syekh Mahfudz al-Tarmasi, ia diakui sebagai salah satu mugri’
internasional dengan sejumlah karya di bidang [lmu Qira’at dan Hujjah al-Qird’at.
Menurut Nabil, Syekh Mahfudz selevel dengan mugri' internasional lain abad ke 14
H.” Mengkaji Hujjah al-Qira’at Syekh Mahfudz al-Tarmasi menjadi penting untuk

! Mohd A Tarahim Mohd Razali and DKk, “Tawjih Al-Qira’at Al-Qur’aniyah: Al-Tatawwurat
Wa Ahammiyyatuha, Modes of Qira’at Qur’aniyah; The Development and Importance,” Asian
Journal of Civilization Studies (AJOCS) 2, no. 3 (2020): 1-19.

2 Abduh Al-Rajihi, Al-Lahajat Al-‘Arabiyyah Fi Al-Qira’At Al-Qur’aniyyah (Iskandariyah:
Dar al-Ma’rifah al-Jami’iyah, 1996)., 82-91.

3 Razali and DKk, “Tawjih Al-Qira’at Al-Qur’aniyah: Al-Tatawwurat Wa Ahammiyyatuha,
Modes of Qira’at Qur’aniyah; The Development and Importance.”

4 Mohamed Fathy Mohamed. Abdelgelil and dkk, “Emergence and Development of Tawjech
Al-Qira’at,” International Journal of Psychosocial Rehabilitation 24, no. 4 (2020): 6900—6904,
https://doi.org/10.37200/ijpr/v24i4/pr2020504.

5 Sya’ban Muhammad Isma’1l, Al-Qira’at Ahkamuha Wa Masdaruha (Da’wah al-Haqq,
n.d.)., 139.

¢ Mohamed Fathy Mohamed Abdelgelil and dkk, “Taujeeh Al-Qira’at Using Qur’an, Hadith
and Poetry According to Ibn Zanjalah,” International Journal of Academic Research in Business and
Social Sciences 8, no. 10 (2018): 37179, https://doi.org/10.6007/ijarbss/v8-110/4742.

7 Nabil Ibn Muhammad Alu Sma’il, 4/- ‘Inayah Bi Al-Qur’An Al-Karim Wa ‘Uliimuh Min
Bidayah Al-Qarn Al-Rabi’ Al-Hijrt Ila ‘Asrina Al-Hadir (Riyad, n.d.)., 582.
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menegaskan otoritas dan posisi Syekh Mahfudz sebagai mugri’ internasional yang
menguasai aspek diryah, selain riwayah. Mengingat secara historis, jaringan Ulama
Timur Tengah dan Nusantara menguat sejak abad XVII,® sedangkan Syekh
Mahfudz adalah salah satu mugri’ nusantara abad XIX dengan sejumlah karya di
bidang Ilmu Qira’at seperti kitab-kitab al-Mufradah dan kitab Hujjah al-Qira’at
seperti Gunyah al-Talabah.” Ta memiliki karya di bidang lain yang menjadi
kualifikasi keilmuan Hujjah al-Qird’at bagi seorang mugri’, seperti Ulumul Qur’an,
Ulumul Hadis, dan Fikih. Ia juga menguasai ilmu Alat, Tafsir, Ushul Fikih dan
Tasawuf dengan silsilah sanad muttasil.'°

Dalam melacak otoritas Syekh Mahfudz al-Tarmasi di bidang ilmu Qira’at,
terdapat penelitian yang telah mengeksplorasi kepakarannya di bidang ini, di
antaranya tahqiq Al-Jarullah, menurutnya Gunyah al-Talabah karya Syekh
Mahfudz merupakan syarah nadzam Tayyibah al-Nasyr yang komprehensif, Tawjih
al-Qira’at (Hujjah al-Qira’at)-nya tepat, komponen hujjahnya lebih kompleks dan
merujuk mugqri’ otoritatif sebelumnya, sistematika pembahasan Hujjah al-Qira’at-
nya kreatif dan inovatif.!! Sayangnya penelitian ini hanya tahqiq atas kitab Gunyah
al-Talabah dan kurang membidik orisinalitas argumen Syekh Mahfudz. Secara
teoritis, otoritas mugri’ bertumpu pada aspek riwayah dan dirayah. Mengingat
aspek dirayah berupa Hujjah al-Qira’at bersifat ijtihadi, maka otoritas mugri' dari
generasi ke generasi mengalami dinamika berdasarkan karya-karya Hujjah al-
Qira’at yang muncul sepanjang sejarah.'> Oleh karena itu, untuk memperoleh
jawaban teoritis terkait otoritas Syekh Mahfudz sebagai muqri’ non Arab, peneliti
akan mengkaji dengan perspektif lain, bagaimanakah orisinalitas argumen Syekh
Mahfudz secara substantif dan strukturnya dalam Hujjah al-Qira’at? Apabila kedua
hal tersebut ditemukan, maka hasil penelitian ini akan sangat berguna untuk
menegaskan bahwa Syekh Mahfudz merupakan mugri’ non Arab otoritatif
dibuktikan dengan tajdid-nya dalam struktur Hujjah al-Qira’at.

Beberapa peneliti mengembangkan tema Hujjah al-Qira’at dari segi
metodenya. Abdul Malek dan A. Adi mendapati kriteria dan metode yang ketat
dalam Hujjah al-Qird’at oleh Imam Khalawayh.'* Sobki dan Yusof menghasilkan
temuan bahwa Hujjah al-Qird’at digunakan Imam al-Tabari untuk menentukan
penafsiran melalui tarjih.'* A. Adi dan kawannya menghasilkan temuan bahwa

8 Raha Bistara, “Jejaring Ulama Nusantara Dengan Timur Tengah Abad XVII Dan XVIII,”
Al-Mungqidz: Jurnal Kajian Keislaman 8, no. 3 (2020): 309-25,
https://doi.org/10.52802/amk.v8i3.263.

® Muhammad Ulinnuha, “Peran Syekh Mahfuzh At-Tarmasi (1868-1920) Di Bidang Ilmu
Qira’at Al-Qur’an,” Istigro 15, no. 1 (2017): 137-68.

10 Mahfiiz Al-Tarmasi, Kifayah Al-Mustafid Li Ma ‘Ala Min Al-Asanid, ed. Yasin Al-Fadani
(Dar al-Basya’ir al-Islamiyah, n.d.).

"I Mahfiz Al-Tarmasi, Gunyah Al-Talabah Bi Syarh Al-Tayyibah Dirasah Wa Tahgiq, ed.
Abdullah Al-Jarullah (al-Madinah al-Munawwarah: Dar al-Tadmuriyah, 2019).

12 Muhammad Isma’il Al-Masyhadani, “Al-Tajdid Fi Tawjith Al-Qira’at Al-Qur’aniyah,”
Majallah Jami’ah Zakhi 1, no. 2 (2013): 273-259.

13 Muhammad Fairuz Abdul Malek, Muhammad Hakim, A. Adi, “Metode Dan Tawjih Al-
Qira’at Imam Ibn Khalawayh Dalam Kitab Al-Hujjah (Methodes and Tawjth Al-Qira’at by Imam
Ibn Khalawayh in His Book Named Al-Hujjah),” Jurnal Qiraat 5, no. 2 (2022): 41-55.

14 Mohd Sobki Ibrahim and Yusharina Yusof, “Discussion of Qira’at in Tafsir Jami’ Al-Bayan
‘an Ta’wil Ay Al-Qur’an Imam Al-Tabari’s Evaluation on Surah Al-Fatihah Perbahasan Ilmu Qira’at
Dalam Tafsir Jami’ Al-Bayan A’n Ta’wil Ay Al-Quran: Penilaian Imam Al-Thabari Terhadap Surah
Al-Fatihah,” International Journal of Al-Qur’an and Knowledge, 2021, 13-25.
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hadis berperan dalam ikhtiyar al-qira’at sebagai pengukuh pilihan varian gira’at."

Peneliti lain mengembangkannya secara ontologis. Temuan Fathy dan kawannya
bahwa Ibn Zanjalah adalah mugri’ yang hujjah-nya komprehensif berupa al-Qur'an,
Hadis, gramatika dan sastra Arab, syi'’r, rasm, bahasa dan gira’at syazzah. la
menguasai gird 'at syazzah sebagai penguat gira’at sahthah untuk penafsiran,'¢ 17
namun ia kurang intens menggunakan komponen hadis, sulit mengategorikannya
sebagai muhaddis.'® Temuan Fathy terkoreksi oleh temuan Abd Muhaimin dan
kawannya, bahwa minimnya komposisi hadis sebagai Hujjah al-Qira’at Ibn
Zanjalah itu apabila dibandingkan dengan kuantitas lafal al-Qur'an yang bervarian
qira’at, Ibn Zanjalah intens menggunakan hadis, walaupun sebagiannya belum
terkonfirmasi sumber dan otentisitasnya. "’

Topik-topik di atas masih berkutat pada isu otoritas mugri’ non nusantara.
Terdapat peneliti lain mengembangkannya pada isu mugri’ nusantara. Li'izzah
menghasilkan temuan otoritas ulama nusantara sejak abad XVIII dalam Ilmu
Qira’at, seperti pembahasan Hujjah al-Qird’at pada Kitab Marah Labi>d karya
Syekh Nawawi al-Bantani pada abad XIX,?° penelitian ini kurang signifikan karena
Syekh Nawawi tidak memiliki karya spesifik Hujjah al-Qira’at. Fathul Amin
menghasilkan temuan tradisi pengajaran dan pembacaan al-Qur'an dengan gira’at
'Asim riwayat Hafs di nusantara.?! Fathullah menghasilkan temuan bahwa Syekh
Arsyad al-Banjari sebagai pioneer Ilmu Qira'at di nusantara melalui pembahasan
Hujjah al-Qira’at di mushafnya.?> Akhyar dan Ade menghasilkan temuan bahwa
Syekh Abdurra'uf al-Sinkili mugri’ otoritatif secara riwayah.?* Sedangkan Ulinnuha
mendapati bahwa Syekh Mahfudz berkontribusi dalam penyebaran Ilmu Qira’at.?*
Topik-topik tersebut berhasil mengangkat isu otoritas mugri’ nusantara, namun
menitikberatkan pada pendekatan historis. Dengan pendekatan historis pula, a/-
Masyhadani memetakan fase Tajdid Hujjah al-Qira’at berdasarkan karya-karya
mugqri’ sepanjang sejarah,? namun tidak mengembangkan tema Hujjah al-Qird’dt

15 Fairuz A. Adi, Adnan Mat Ali, and Rosli Mokhtar, “Hadith Dan Peranannya Sebagai Hujah
Dalam Ikhtiyar Al-Qira’at,” Hadis: Jurnal Ilmiah Berwasit 8, no. 15 (2018): 1-17,
https://doi.org/10.53840/hadis.v8il5.12.

16 Abdelgelil and dkk, “Taujeeh Al-Qira’at Using Qur’an, Hadith and Poetry According to
Ibn Zanjalah.”

17 Mohamed Fathy Mohamed Abdelgelil and dkk, “Tawjih Al-Qira’at Based on Inscription,
Language, and Unusual Modes of Recitation According to Ibn Zanjalah,” International Journal of
Academic Research in Business and Social Sciences 8, mno. 10 (2018): 362-70,
https://doi.org/10.6007/ijarbss/v8-110/4741.

18 Abdelgelil and dkk, “Taujeech Al-Qira’at Using Qur’an, Hadith and Poetry According to
Ibn Zanjalah.”

19 Abd Muhaimin Ahmad, Zulhilmi Mohamed Nor, and Muhammad Hafiz bin Saleh,
“Peranan Hadith Dalam Ilmu Taujih Qiraat: Analisis Terhadap Kitab Hujjah Al-Qiraat Karangan Ibn
Zanjalah,” Ma‘alim  Al-Qur'an  Wa  Al-Sunnah 16, mno. 2 (2020): 90-101,
https://doi.org/10.33102/jmgs.v16i2.233.

20 Li’izzah Nur Diana, “Sejarah Al-Qira’at Al-Sab’ Di Indonesia,” The International Journal
of PeGON Islam Nusantara Civilization 4, no. 1 (2020): 99-113.

2! Fathul Amin, “Sejarah Qira’at Imam > Ashim Di Nusantara,” Tadris: Jurnal Penelitian Dan
Pemikiran Pendidikan Islam 13, no. 1 (2019): 1-17, https://doi.org/10.51675/jt.vi3i1.52.

22 Fathullah Munadi, “Mushaf Qiraat Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari Dalam Sejarah
Qiraat Nusantara,” 4/-Banjari 9, no. 1 (2010): 5975, https://doi.org/10.18592/al-banjari.v9i1.917.

2 Akhyar Amnar and Ade Nailul Huda, “Silsilah Sanad Qira’at Syaikh ‘Abd Al-Ra’Uf Al-
Sinkilt Dalam Tafsir Turjuman Al-Mustafid,” A/-Dzikra: Jurnal Studi llmu Al-Qur’an Dan Al-
Hadits 16, no. 2 (2022): 317-40, https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v16i2.13857.

24 Ulinnuha, “Peran Syekh Mahfuzh At-Tarmasi (1868-1920) Di Bidang Ilmu Qira’at Al-
Qur’an.”

25 Al-Masyhadani, “Al-Tajdid F1 Tawjih Al-Qira’at Al-Qur’aniyah.”
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secara geografis. Temuan serupa dicapai Fathy dan kawannya, namun ia meninjau
tajdid Timu Qira'at dengan perspektif Tarbiyah.2°

Pada penelitian sebelumnya, tema Hujjah al-Qira’at didekati dengan
pendekatan historis, metodologinya, tahqiq al-kutub, ontologis, geografis dan
tarbiyah. Sampai saat ini, peneliti sendiri berhasil mengembangkan tema Qira’at al-
QOur’an dengan temuan perbedaan pemaknaan Ahruf al-Mugqatta’ah.”’ Berdasarkan
literatur sebelumnya, terdapat ruang yang belum dikembangkan dari tema Hujjah
al-Qira’at, yaitu Struktur Hujjah al-Qira’at mugri’ nusantara. Untuk menangani
problem penelitian ini, Hujjah al-Qira’at Syekh Mahtfudz al-Tarmasi akan
dianalisis dengan teori Argumentasi,?® tepatnya teori Toulmin. Secara ontologis,
Hujjah al-Qira’at merupakan ilmu yang membahas alasan-alasan ('ila/) dan
argumentasi (ihtijaj) atas pilihan varian Qira’at yang sahih dan implikasinya dalam
penafsiran.?’

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Obyek material dalam penelitian
ini adalah [lmu Qira’at, sedangkan obyek formalnya adalah Hujjah al-Qira’at dalam
pemikiran Syekh Mahfudz al-Tarmasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah studi pustaka. Pustaka yang dikumpulkan terdiri dari sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer terdiri dari kitab Gunyah al-Talabah bi Syarh al-
Tayyibah, karya-karya Syekh Mahfudz terkait [lmu Qira’at dan buku tentang teori
Argumentasi. Sedangkan sumber data sekundernya terdiri dari karya Syekh
Mahfudz selain Ilmu Qira’at dan karya-karya lainnya yang membahas tentang
Syekh Mahfudz serta buku-buku tentang teori [lmu Qira’at dan Hujjah al-Qira’at
karya selain Syekh Mahfudz. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data dan
verifikasi/penarikan  kesimpulan. Sedangkan metode analisis data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis interpretatif. Validasi data
menggunakan teknik trianggulasi sumber.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Gambaran umum
a. Biografi Syekh Mahfudz at-Tarmasi
1) Kelahiran dan nasab

Berdasar tahqiq Syekh Yasin al-Fadani atas Kitab Kifayah al-Mustafid, nama
Syekh Mahfudz at-Tarmasi adalah Muhammad Mahfudz bin KH. Abdullah bin KH.
Abdul Mannan.*® Pembubuhan kata al-Tarmasi merupakan nisbat pada suatu desa
di mana ia dilahirkan.>!

Mengenai hari lahirnya, terjadi perbedaan pendapat. Menurut Syekh Yasin al-
Fadani, ia di lahirkan pada tanggal 12 Jumada al-Ula 1285 H,3? bertepatan dengan
tanggal 31 Agustus 1842 M. Sedangkan menurut KH. Dahlan bin KH. Abdullah

26 Mohamed Fathy Mohamed Abdel Ghelil and Rozaihan Baru, “Al-Tajdid Fi Tadris ‘Ilm Al-
Qira’ At (Innovation in Teaching Ways of Readings),” Journal Islam Dan Masyarakat Kontemporari
12, no. 1 (2016): 10213, https://doi.org/10.37231/jimk.2016.12.1.152.

27 Abdul Muiz, “Huruf Mugatta’ah Menurut Al-Tabari Dan Al-Fairuzabadi,” Al-Mufassir 2,
no. 1 (2020): 66-83, https://doi.org/10.32534/amf.v2i1.1325.

28 Frans H Van Eemeren, Rob Grootendorst, and A. Francisca Snoeck Henkemans,
Argumentation Analysis, Evaluation, Presentation (London: Lawrence Erlbaum Associates, 2002).

29 Razali and DKk, “Tawjih Al-Qira’at Al-Qur’aniyah: Al-Tatawwurat Wa Ahammiyyatuha,
Modes of Qira’at Qur’aniyah; The Development and Importance.”

30 Al-Tarmasi, Kifayah Al-Mustafid Li Ma ‘Ala Min Al-Asanid., 41.

31 Mahfiz Al-Tarmasi, Bugyah Al-Adzkiya Ft Bahs ‘an Karamat Al-Awliya (Demak, n.d.).

32 Al-Tarmasi, Kifayah Al-Mustafid Li Ma ‘Ala Min Al-Asanid.
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saudara kandung KH. Mahfudz Termas, ia dilahirkan pada hari Senin tanggal 6
S}afar 1280 H.3* Adapun tempat kelahirannya disepakati di desa Termas. Pada saat
itu Termas masih termasuk wilayah Solo Jawa Tengah,** sebelum akhirnya menjadi
salah satu desa di Jawa Timur?®, tepatnya di Kecamatan Arjosari Pacitan.3°

Ia memiliki beberapa saudara, yaitu KH. Raden Dahlan Semarang dan KH.
Muhammad Dimyati al-Tarmasi, keduanya juga hasil didikannya.’’ Selain itu,
saudaranya yang lain adalah KH. Muhammad Bakri, Sulaiman Kamal, Muhammad
Ibrahim dan KH. Abdur Razaq. Ia juga mempunyai saudari perempuan bernama
Nyai Tirib dan Nyai Maryam.3®

2) Pendidikan, guru dan silsilah sanad keilmuan

Pendidikannya di awali di tengah-tengah keluarganya. Bapaknya KH.
Abdullah adalah seorang ulama putra KH. Abdul Mannan pendiri Pondok Pesantren
Termas. Ketika Bayi Syekh Mahfudz dilahirkan di Termas, bapaknya sedang berada
di Makkah. Oleh karena itu, pendidikannya yang pertama kali diperoleh dari ibu dan
paman-pamannya. Pada tahap selanjutnya ia bertalaqqi dasar-dasar ilmu fikih dan
menghapal al-Qur’an di usia kanak kanak dari para Kyai di desanya juga dari para
Ulama Jawa, bahkan sejak dini ia telah meghapal al-Qur’an dengan mutgin.*

Dalam kitab Kifayah al-Mustafid, Syekh Mahfudz mengalami empat fase
dalam menuntut ilmu. Fase pertama pendidikan di desanya dan beberapa daerah di
nusantara, yaitu menghapal al-Qur’an dan mempelajari dasar-dasar fikih
sebagaimana penjelasan sebelumnya. Fase kedua, Makkah I, yaitu
keberangkatannya berhaji ke kota suci Makkah pada tahun 1291 H bersama
Bapaknya. la mukim di sana bersama Bapaknya dan diajarkan sejumlah kitab. Fase
ketiga, kepulangannya kembali ke nusantara. la kembali ke tanah air dan berguru
kepada Syekh Soleh bin Umar Semarang untuk mempelajari beberapa kitab.
Diantara kitab yang ia pelajari di bawah asuhan Syekh Soleh (dikenal dengan Syekh
Soleh Darat) adalah Syarah kitab al-Hikam, Tafsir al-Jalalain dan lainnya.*’ Fase
keempat, Makkah II, perjalanan ke Makkah yang kedua kalinya ia lakukan untuk
berhaji sekitar tahun 1303 H sekaligus berguru kepada para Ulama di sana seperti
al-Sayyid Abu Bakr Ibn Muhammad Syata sebagai sandaran bidang periwayatan dan
hadis. Ia juga mendengarkan kajian kitab-kitab hadis dan musthalah hadis di bawah
asuhan al-Sayyid Husain Ibn Muhammad al-Habsyt yang dikenal Ibn al-Mufti yang
merupakan Mufti Syafi’iyah. Ia juga mengaji sejumlah kitab hadis dan Ulumul
Hadis kepada Syaikh Muhammad Sa’id Babasil al-Syafi’t al-Makki. Dalam ilmu
Qiraat ia juga pernah mengambil sanad gira’at Empat belas dari mugqri’ dunia
bernama al-Syaikh Muhammad al-Syarbini al-Makkt.*' Pada fase Makkah II ini usia
beliau sekitar dua puluh tiga tahun.

Sedangkan dalam kitab al-Khil’ah al-Fikriyah bi Syarh al-Minhah al-
Khairiyah, Syekh Mahfudz menuturkan bahwa fase pendidikannya hanya terdiri
dari dua. Fase pertama, yaitu pendidikan di nusantara sejak kelahirannya hingga usia

33 Al-Tarmasi, Bugyah Al-Adzkiya Ft Bah$ ‘an Karamat Al-Awliva., 4

3% Al-Tarmasi, Kifayah Al-Mustafid Li Ma ‘Ala Min Al-Asanid., 41.

35 Al-Tarmasi, Bugyah Al-Adzkiya FT Bahs ‘an Karamat Al-Awliya., 4

36 Ulinnuha, “Peran Syekh Mahfuzh At-Tarmasi (1868-1920) Di Bidang Ilmu Qira’at Al-
Qur’an.”

37 Al-Tarmasi, Kifayah Al-Mustafid Li Ma ‘Ala Min Al-Asanid., 42

38 Ulinnuha, “Peran Syekh Mahfuzh At-Tarmasi (1868-1920) Di Bidang Ilmu Qira’at Al-
Qur’an.”

39 Al-Tarmasi, Bugyah Al-Adzkiya Fi Bahs ‘an Karamat Al-Awliya., 4

40 Al-Tarmasi, Kifayah Al-Mustafid Li Ma ‘Ala Min Al-Asanid., 42.

41 Al-Tarmasi.
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dua puluh tiga tahun. Fase kedua, yaitu rihlah ilmiah ke Mekkah sambil berhaji.
Dalam kitab ini, ia tidak menyinggung fase Makkah I, dikarenakan ia tidak lama
tinggal lama pada fase ini.** Dengan demikian, ia melakukan rihlah ilmiah fase
Makkah II pada usia sekitar dua puluh tiga tahun.

Selama pengembaraan ilmu (rihlah ilmiah) ia telah berguru kepada sejumlah
ulama nusantara dan mancanegara dan melahap berbagai karya-karya ulama
sebelumnya dari ragam disiplin ilmu. Ia mempelajari ragam disiplin ilmu syari’at
melalui guru yang bersanad sampai penulis turas-nya.

Dalam bidang Ilmu Tafsir, diketahui terdapat beberapa guru yang ia
mengambil disiplin ini dari 3 orang guru dengan bersanad yaitu Syekh Soleh Darat,
al-Sayyid Abii Bakr Syata al-Makki dan Al-‘Allamah Muhammad al-Syarbini.
Dalam bidang Ilmu Hadis, guru-gurunya yaitu al-Sayyid Abii Bakr Syata al-Makk,
al-Sayyid Husain Ibn Muhammad al-Habsyr, al-Syaikh al-Sayyid Muhammad Amin
al-Madant dan Al- ‘Allamah Muhammad Sa 'td Ibn Muhammad Babasil al-Hadrami.
Di bidang Ilmu Fikih (bersanad sampai imam Syafi’i), Alat dan Akidah-Tasawuf
adalah melalui al-Sayyid Abii Bakr Syatd al-Makki dan al-Syaikh al-Sayyid
Muhammad Amin al-Madani. Di bidang [lmu Ushul Fikih guru-gurunya yaitu al-
Sayyid Abui Bakr Syatd al-Makki, al-Syaikh al-Sayyid Muhammad Amin al-Madant
dan al-Syaikh Ibn Sulaiman al-‘Afifi. Sedangkan Di bidang Ilmu Qira’at terdapat
beberapa guru yang ia mengambil disiplin ini dari mereka, yaitu al-Syaikh
Muhammad al-Minsyawi (w. 1314 H) dan al-Mugri’ al-Syarbini.®

3) Kepakarannya

Selain memiliki banyak guru di setiap cabang ilmu yang dipelajari,** ia juga
memiliki banyak buah karya yang menunjukkan kepakarannya.*

Adapun karya-karya Syekh Mahfudz terdiri dari beragam disiplin ilmu pula.
Dalam bidang Fikih dan Ushul Fikih ia telah menulis sekitar tujuh buah karya, yaitu
Al-Sigayah al-Mardiyah fi Asma al-Kutub al-Fighiyyah al-Syafi’iyyah, Nail al-
Ma’maul bi Hasyiyah, Gayah al-Wusul fi Ilm al-Usul, Is’af al-Matali’ bi Syarh Badr
al-Lami’ Nazm Jam’ al-Jawami’, Hasyiyah Takmilah al-Manhaj al-Qawim ila
Fara’id, Mauhibbah Zi al-Fadl ‘Ala Syarh Muqgaddimah bi al-Fadl, Tahyi’at al-
Fikr bi Syarh Alfiyah al-Syair.

Di bidang Hadis dan Ulumul Hadis ia telah menulis sekitar enam buah karya,
yaitu Manhaj Zawt al-Nazar Syarh Manzimah al-Asar, Al-Khil’ah al- Fikriyyah bi
Syarh al-Minhah al-Khairiyyah, Al-Minhah al-Khairiyyah fi Arba’in Hadisan min
Ahddis Khair al-Bariyyah, Suldsiyyat al-Bukhari, Inayah al-Muftagir fi Ma
Yata’allag bi Sayyidina al-Khidr dan Bugyah al-Adzkiya’ fi al-Bas| ‘an Karamah
al-Awliya’. Sedangkan di bidang Tafsir ia telah menulis setidaknya satu karya yaitu
Fath al-Khabir bi Syarhh Miftah al-Tafsir.

Di bidang [lmu Qira’at ia telah menulis enam buah karya, yaitu Insyirah al-
Fuad fi Qira’at al-Imam Hamzah, Ta’'mim al-Manafi’ fi Qira’at al-Imam Nafi’,
Tanwir al-Sadr ft Qira’at al-Imam Abi Amru, Al-Badr al-Munir fi Qira’at al-Imam
Ibn Kasir, al-Risalah al-Tarmasiyyah fi Asanid al-Qira’at al-Asyriyyah, dan

42 Kholil Syu’aib, “Al-Syaikh Mahfiiz Al-Tarmasi Al-Jaw1 Al-Indiinisi Wa Asaniduh F1 "IIm
Al-Figh,” Al-Thkam: Jurnal Hukum & Pranata Sosial 12, no. 2 (2017): 272-315,
https://doi.org/10.19105/al-ihkam.v12i2.1369.

43 Al-Tarmasi, Kifayah Al-Mustafid Li Ma ‘Ala Min Al-Asanid., 27-28.

4 Al-TarmasT.

45 Mahfiiz Al-Tarmasi, Al-Risdlah Al-Tarmasiyah, 1st ed. (Makkah: Matba’ah al-Taraqqf al-
Majidiyah al-’Usmaniyah, n.d.).
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Gunyah al-Talabah bi Syarh al-Tayyibah dan Badr al-Lami’ Nazm Jam’ al-
Jawami’.

Selain kepakaran dalam ilmu Qira’at dibuktikan dengan guru-guru dan karya-
karyanya, ia juga mempelajari ilmu qira’at dengan sejumlah kitab secara falaqqi.

Tabel 1
Sanad riwayah di bidang Ilmu Qira’at*®
No Nama Guru Kitab/Qira’at Periwayatan
1 | Al-Syaikh ~ Muhammad | Al-Qur’an Qirda’ah ‘Asim | Bi al- talaqqi
al-Minsyawi (w. 1314 H) | riwayah Hafs wa al-musyafahah
Syarh Ibn al-Fasih atas | Tidak khatam
matn Al-Syatibiyyah
2 | Al-Mugqri’ al-Syarbint Al-Syatibiyah Sanad tersambung sampai
Imam Muhammad Qasim
al-Syatibt (w. 590 H).
Tayyibah al-Nasyr

Fial-Qird’at al- ‘Asyr
Syarh Ibn al-Fasih atas | Talaqqt
matn al-Syatibiyah
Syarh  al-Durrah  al-
Mudri’ah

Syarh Tayyibah al-Nasyr
Fial-Qira’at al- ‘Asyr
Al-Rawd al-Nadir li al-
Mutawallt

Syarh al-Za’iyah

Ithadf al-Basyar fi al-
Qira’at al-Arba’ah i Ibn
al-Bina

Sejumlah Tahrirat li al-
Syatibiyah

b. Kitab Gunyah al-T}alabah bi Syarh} al-T}ayibah karya Syekh Mahfudz
Kitab Tayyibah al-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘Asyr merupakan kitab manzimah
(nazam) yang meringkas ketentuan Qira’at ‘Asyr Kubra karya Muhammad Ibn
Muhammad Ibn Muhammad Ibn ‘Alr Ibn Yuasuf yang dikenal dengan Ibn al-Jazarr.
Kitab Tayyibah al-Nasyr penyempurna Qira’at Mutawatirah dalam kitab Matn al-

Syatibiyah dan al-Durrah yang di dalamnya mengandung ketentuan al-Qira’at al-
‘Asyr.#” Sebenarnya nama awalnya adalah Kitab Nasyr Al-‘Asyr. Latar belakang
penyusunan kitab ini adalah untuk menjawab asumsi bahwa Ilmu Qira’at telah
punah. Maka penamaan menjadi Tayyibah al-Nasyr merupakan jawaban cerdas
karena maknanya adalah “Penyebaran yang Bagus”. Kitab ini mendapat penilaian
sebagai kitab yang paling agung dalam ilmu ini dengan pengakuan mutlak. Bahkan
sebagian mugri’ muta’akhkhirin mengatakan “tidaklah valid periwayatan suatu
varian gira 'at bagi seseorang yang telah dikarang olehnya, kecuali ia telah menelaah
kitab ini”.*® Ada beberapa kitab Syarah yang masyhur atas Tayyibah al-Nasyr,

46 Al-Tarmasi, Kifayah Al-Mustafid Li Ma ‘Ala Min Al-Asanid.

47 Tbn Al-Jazari, Tayyibah Al-Nasyr Fi Al-Qira’at Al-’Asyr (al-Madinah al-Munawwarah:
Mu’assasah Alif Lam Mim li al-Taganniyah, 2015)., 6.

48 Ibn Al-Jazari., 11.
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antara lain karya al-Nuwairi berjudul Syarh Tayyibah al-Nasyr fi al-Qird’at al-
‘Asyr, karya Imam Abii Bakr ibn Muhammad Ibn Muhammad ibn al-Jazari berjudul
Syarh Tayyibah al-Nasyr fi al-Qira’dat al-‘Asyr, Sata‘at Lama ‘at Diya’ Anwar al-
Fajr bi Syarh Kitab Tayyibah al-Nasyr, Syarh Musa Jarullah Rustifadini, karya
kontemporer tulisan Dr. Muhammad Salim Muhaisin berjudul Al-Hadir Syarh
Tayyibah al-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr wa al-Kasyf ‘an ‘llal al-Qira’at wa
Tawjthiha, al-Kawkab al-Durri fi Syarh Tayyibah Ibn al-Jazari dan lainnya.*

Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah kitab Syarah berjudul
Gunyah al-Talabah bi Syarh al-Tayyibah yang bermakna “Kecukupan para pelajar
dengan Syarah kitab Tayyibah al-Nasyr karya Syekh Mahfudz al-Tarmasi. Secara
bahasa, nama kitab ini seolah hendak memotivasi para pelajar untuk mendalami
kitab Syarah karya Syekh Mahfudz yang di dalamnya memberikan pengetahuan
[lmu Qira’at yang amat kaya, sehingga melalui kitab syarah ini akan mewakili
seluruh kitab lainnya dalam Ilmu Qira’at. Syarah ini mendapat penilaian sebagai
Syarah yang sangat bagus seperti yang dikatakan oleh ‘Abdul Fattah al-Marsaff,
juga sangat sistematis mengungkap argumen mengikuti sesuai urutan matan dan
Syekh Mahfudz amat menguasai displin ilmu dalam berhujjah seperti nahwu dan
lainnya secara mendalam.>°

¢. Teori Argumentasi

Kata argumentasi tidak asing di telinga siapapun, karena ia hadir dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam bentuk lisan ataupun tertulis. Argumentasi yang
dalam bahasa Inggris adalah argumentation, merupakan aktivitas verbal bahasa
biasa, seorang pembicara atau penulis dituntut menggunakan kata-kata dan susunan
kalimat tertentu untuk menyatakan, mempertanyakan, menyangkal sesuatu,
menanggapi pernyataan, menanggapi pertanyaan, menanggapi penolakan dan
lainnya. Argumentasi merupakan suatu aktifitas sosial yang pada prinsipnya
ditujukan kepada orang lain, sifat sosial dari argumentasi paling jelas terlihat dalam
sebuah wacana antara dua lawan bicara atau lebih. Ketika seseorang mengemukakan
argumennya, maka yang lain berusaha menghadapi reaksi orang lain secara terang
terangan atau diam-diam.”!

Adapun teori argumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
Toulmin. Menurutnya, komposisi argumen terdiri dari 6 elemen. Pertama klaim (C),
yaitu statemen permulaan yang bersumber dari keyakinan si pengujar argumen
(argumentator). Kedua data (D) atau grounds, yaitu seluruh fakta yang melandasi
klaim yang relevan menurut argumentator. Ketiga warrant (W), yaitu alasan
pembenar mengapa sebuah data melandasari klaim. Warrant merupakan media
penghubung antara data dan klaim (hubungan kausalitas, deterministik atau non-
deterministik). Keempat backing (B) atau reference (landasan teoritisnya), yaitu
norma, prinsip, etika dan nilai-nilai umum sebagai pendukung bagi warrant. Kelima
qualifier (Q), yaitu penguat klaim. Qualifier dapat melemahkan klaim yang lainnya
bahkan klaim lawan. Keenam rebuttal (R) atau sanggahan (‘itirad), rebuttal
dihadirkan untuk mematahkan klaim lain yang tidak sah kemudian disanggah
dengan klaim yang sah.>? Menurut McNeill dan Krajcik, komponen argumentasi itu
3, yaitu claim, evidence (bukti), dan reasoning (alasan).

4 Al-Tarmasi, Gunyah Al-Talabah Bi Syarh Al-Tayyibah Dirasah Wa Tahgig., 67-82.

30 Al-Tarmasi., 222-223.

51 Van Eemeren, Grootendorst, and Snoeck Henkemans, Argumentation Analysis, Evaluation,
Presentation.1-2.

52 Stephen Toulmin, The Uses of Argument Stephen Toulmin, Update Edi (New York:
Cambridge University Press, 2003)., 89-98.
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Apabila digambarkan dalam bentuk diagran sebagai beriku

MODEL TOULMIN 1:

t:33

MODEL TOULMIN 2:

TATA LETAK DASAR TATA LETAK SEMPURNA

D ) | JADI C D ) | /ADl,Q, C

T

\

\

|

\
SEJAK W KECUALI R

SEJAK W
KARENA B

Tabel 2
Contoh aplikasi teori Argumentasi Toulmin

Data Hari lahir di Bermuda D/G (aall
Alasan pembenar | Pria kelahiran Bermuda biasanya berkewarga | W bl

negaraan Inggris
Referensi Karena Undang-Undang dan Ketentuan | B Al e

Hukum
Penguat klaim Jadi, mungkin saja Q 448 sa2
Sanggahan Kecuali orang tuanya adalah orang asing R W]
Klaim Sehingga Hari adalah warga negara Inggris C o)

53 Toulmin.
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CONTOH APLIKASI TEORI ARGUMENTASI TOULMIN

Hari lahir di Jadi, mungkin - Hari adalah
Bermuda g saja warga negara
Inggris

Pria kelahiran Bermuda umumnya Keend’l;

berkewarga negaraan Inggris orang tuanya adalah orang asing

Karena
Undang-Undang dan Ketentuan Hukum lain menetapkan
bahwa orang yang dilahirkan di Bermuda, dianggap warga
negara Inggris

Dalam penelitian ini, teori argumentasi digunakan sebagai perangkat analisis
untuk memetakan struktur argumen yang digunakan Syekh Mahfudz al-Tarmasi
ketika menyatakan klaim keabsahan suatu varian gird ‘at, argumentasi tersebut tentu
tiada lain adalah Hujjah al-Qira’at.

2. Analisis
a. Hujjah al-Qira’at: Dinamika Ilmu Qira’at dari Riwayah Menuju Riwayah
Cum Dirdayah
Lafadz gira’at («\s ) adalah jamak dari gira’ah (ss)3), masdar dari lafadz gara’a

(1%). Istilah gira 'at telah menjadi cabang ilmu mengenai tatacara mendatangkan kata-

kata al-Qur’an, perbedaannya dan penisbatannya kepada mugri’ (pakar qira’at)
tertentu. Qira’apmerupakan varian-varian yang bersifat /ugawi dan fonetik yang
dibolehkan oleh Allah sebagai cara membaca al-Qur’an untuk memberikan
kemudahan dan keringanan bagi hamba-Nya. Sesungguhnya al-Qur’an
diriwayatkan sampai kepada umat Islam berupa lafal dan teks tertulisnya
sebagaimana yang Allah turunkan kepada Nabi saw, juga diriwayatkan sampai
kepada umat Islam kaifiyat membacakannya sebagaimana yang terucap dari lisan
Nabi saw berdasarkan apa yang diajarkan oleh Jibril as. Selanjutnya para periwayat
bacaan al-Qur’an dari Nabi saw berselisih, sebagian dari mereka menisbatkan apa
yang mereka riwayatkan dengan isnad yang shahih sampai kepada Nabi saw.>*
Menurut Imam al-Zarkasyti di dalam kitab al-Burhan, gqira’at adalah
perbedaan lafal-lafal al-Qur’an baik huruf-hurufnya, cara mengucapkannya berupa
takhfif, tasydid dan lainnya, yang dalam periwayatannya harus melalui falagqi dan
musyafahah, karena qira’at merupakan perkara yang tidak bisa ditetapkan kecuali
dengan simda 1 dan musyafahah. Imam al-Jazari (w. 833 H) mendefinisikan bahwa
qira’at adalah ilmu tantang cara mendatangkan kata-kata al-Qur’an dan
perbedaannya seraya dinisbahkan kepada periwayatnya. Sedangkan menurut
Syihabuddin al-Qastalani (w. 923 H), gira’at adalah ilmu yang darinya diketahui

4 1sma’1l, Al-Qira’at Ahkamuhda Wa Masdaruha., 22.
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kesepakatan periwayat al-Qur’an dan perbedaan mereka dalam lugah serta ‘irab
dilihat dari segi pengucapan, penggantian huruf melalui sima 7, atau dapat diakatan
gira’at adalah ilmu yang darinya diketahui kesepakatan dan perbedaan para
periwayat dalam aspek [ugah, ‘rab, pembuangan huruf dan penetapannya,
pemutusan (fasl) dan penyambungan (wasl) ketika periwayatan.> Dari definisi di
atas, dapat disimpulkan bahwa syarat gira’at adalah talaqqi dan musyafahah secara
langsung dari seorang mugri’ atau pakar gira’at yang meriwayatkan gira’at tertentu,
dan tidak cukup hanya mempelajarinya dari sumber tertulis berupa kitab-kitab.
Dengan demikian, [lmu Qira’at dalam hal ini bersifat riwayah.

Sebelum era tadwin, talaqqi al-qira’at dimulai dari talaqqi Jibril kepada Allah
swt, lalu talagqi Nabi saw kepada Jibril, talagqi sahabat kepada Nabi saw dan
talaqqi diantara sesama sahabat. Oleh karena itu, talagqi merupakan tolok ukur
otoritas dan kapasitas kepakaran seorang mugri’ sebagai pertanggung jawaban
silsilah periwayatan.>® Secara hirarkis, otoritas Ilmu Qira’at seorang mugri’ terdiri
dari tiga level, yaitu: pertama, al-gari’ al-mubtadi’ (pakar Qira’at pemula) adalah
orang yang memiliki kemampuan satu sampai tiga varian gira’at; kedua, al-qari’
al-mutawassit}, yaitu orang yang memiliki kemampuan 4 sampai 5 varian riwayat
qira’at; ketiga, al-gari’ al-muntahi, yaitu orang yang memiliki kemampuan
pengetahuan gira ’at lebih dari dari 5 dengan gira’at masyhur.>’

Pertama, fase periwayatan Syafawiyah (transfer secara oral) sejak diutusnya
Rasul saw sampai tahun 60 H. Karena al-Qur’an masih diterima langsung dari Nabi
dan tulisan al-qur’an di berbagai media masih sangat sederhana yang bersifat
nemonik (pengingat bagi para huffaz). Fase ini berakhir dengan ditandainya
kemunculan Ilmu ‘Ir@b di tangan Abii al-Aswad al-Du’ali (w. 69 H).>®

Kedua, fase rumusan awal gira’at (60 H — 255 H). Diantara karya yang lahir
adalah karya Yahya Ibn Ma’'mar (w. 90 H), Abdullah Ibn ‘Amir (w. 118 H) dengan
judul kitab Ikhtilafat Masahhif al-Syam wa al-Hijaz wa al-‘Irdaq, Aban Ibn Taglib
al-Kufi (w. 141 H) dengan dua karya yakni kitab Ma 'ani al-Qur’an dan Kitab al-
Qira’at, Mugqatil Ibn Sulaiman (w. 150 H), dan yang terakhir di fase ini diantaranya
Abi Hatim Sahl Ibn Muhammad al-Sijistant (w. 255 H) yang memiliki banyak
karya.>

Ketiga, fase ta’lif al- qira’at dan Hujjah al-Qira’at. Di awali oleh Kitab
Qira’at Sab’ah karya Abii Bakr Ahmad Musa Ibn al-‘Abbas Ibn Mujahid al-
Tamimial-Baghdadr (w. 324 H), Kitab al-Gayah fi al-Qira’at al-‘Asyr karya Ibn
Mahran (w. 381) H. Adapun penyusun karya pertama kitab Hujjah al-Qird’at
adalah Abu ‘Alii al-Hasan Ibn Ahmad Ibn ‘Abdul Gafiir Ibn Muhammad Ibn
Sulaiman al-Farisi. Sedangkan kitab yang populer dalam Hujjah al-Qira’at adalah
Hujjah al-Qira’at karya Abu Zur’ah ‘Abdurrahman Ibn Muhammad Ibn Zanjalah.
Kitab tersebut disusun sebelum tahun 403 H. Dalam gira’at sebelas, kitab gira’at
pertama adalah Kitab al-Rawdah fi al-Qira’at karya Imam al-Hasan Ibn
Muhammad Ibn Ibrahim al-Maliki dan masih banyak lagi.®

55 Sya’ban Muhammad Isma’il, AI-Madkhal Ila ‘Iim Al-Qira’At (Makkah al-Mukarramah:
Maktabah Salim, 2003)., 27.

36 Nabil Ibn Muhammad Ibrahim Alu Isma’il, ‘Ilm AIl-Qird’At Nasy atuh Wa Tatawwuruh
(Makkah: Idarah al-Buht$ al-‘Ilmiyah wa al-Ifta,” 2002)., 27.

57 Abdul ‘Ali Al-Mas’il, Mu’jam Mustalahat ‘Ilm Al-Qira’At Al-Qur’aniyah Wa Ma
Yata’allaq Bih (Kairo: Dar al-Salam, 2007)., 266.

58 Alu Isma’il, ‘Ilm Al-Qirda’At Nasy atuh Wa Tatawwuruh., 104,

3 Alu Isma’il., 104-122

0 Murtada al-Husaini Al-Zabidi, 7aj Al-’Ariis, Jilid 5, ed. Mustafa Hijazi (Kwait: Matba’ah
Hukiimah al-Kwait, 1969)., 459-468.
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Struktur Hujjah Al-Qira’at Syekh Mahfudz Al-Tarmasi

Hujjah al-Qira’at merupakan susunan iddfah yang terdiri dari lafal hujjah dan
al-Qira’at. Lafal hujjah merupakan salah satu masdar dari 1’1l hajja, bermakna al-
qassd (bermaksud, menyengaja). Makna ini merupakan makna mutlak dari lafal a/-
hajj. Lafal al-hajj memiliki darivasi ragam makna tergantung siyag-nya, antara lain
makna al-kaff (mencegah), al-qudim (datang), al-galabah bi al-hujjah
(mengalahkan dengan bukti/alasan). Spelling Ha-jim-ta (*>>) dapat dibaca h}ujjah
(didommahkan huruf Ha) dan hijjah (dikasrahkan huruf Ha-nya) dan Hajjah.
Hujjah dapat bermakna al-dalil (dalil; alasan) dan al-burhan (bukti), sedangkan
hijjah dapat bermakna al-marrah al-wahidah (satu kali) dan al-sanah (tahun).
Hajjah (dibaca fathah huruf Ha-nya) bermakna yamin (sumpah).®! Lafal al-gira’at
adalah jamak dari gira’ah yang bermakna al-jam u/al-damm (kumpulan) dan
tilawah (bacaan).®” Dengan demikian, secara istilah Hujjah al-Qira’at berarti
Alasan dan bukti beberapa varian cara membaca al-Qur’an.

Terdapat istilah lain yang semakna dengan istilah Hujjah al-Qira’at yaitu
Tawjih al-Qira’at, Ihtijaj al-Qira’at, Ma ‘ant al-Qira’at, ‘Irab al-Qirda’at, al-Intisar
li al-Qira’at, Nukat al-Qira’at, Ta ‘lil al-Qira’at dan Takhrij al-Qira’at. Penamaan
tersebut sebagaimana judul-judul kitab yang membahas Hujjah al-Qira’at.®

b. Otoritas Syekh Mahfudz at-Tarmasi dalam Ilmu Qira’at

Menurut para peneliti, Syekh Mahfudz memiliki otoritas di bidang riwayah
dan dirayah sekaligus. Di bidang riwayah, genealogi Syekh Mahfudz dalam Ilmu
Qira’at terhubung sampai Rasulullah saw melalui dua guru utama yang kepadanya
beliau ber-talaqqi. Pertama, Syekh Muhammad al-Minsyawi (w. 1314 H),
kepadanya Syekh Mahfudz memperoleh sanad gira’at ‘Asim riwayah Hafs sebagian
[lmu Tajwid dan sebagian Syarh al-Syatibiyah. Kedua, al-muqri’ al-Syarbini al-
Dimyati (w. 1321 H), kepadanya Syekh Mahfudz memperoleh Sanad Qira’at ‘Asyr
al-Kubra juga al-Qira’at al-Arba’ sebagai gira ’at tambahan, darinya Syekh Mahfuz
memperoleh ijazah.** Dari keduanya, al-Syaikh al-Syarbini memiliki kontribusi
kepakaran Ilmu Qira’at yang lebih besar dalam rihlah ilmiyah Syekh Mahfudz.
Indikasi utamanya adalah bahwa Syekh Mahfudz telah berguru kepada al-Syaikh al-
Syarbini lebih lama sehingga terdapat sekurang-kurangnya 8 kitab dipelajari dari al-
Syekh al-Syarbini.

Adapun silsilah riwayah Ilmu Qira’at melalui matn al-Syatibiyah, sanad
Syekh Mahfudz yang melalui Syekh al-Syarbini ditunjukkan di tabel berikut ini:®

Tabel 3
Sanad Syekh Mahfudz melalui Syekh al-Syarbini
No. Nama Muqri’ Sanad ke | Rawi ke
1 | Al-Syaikh al-Syarbint 1 18
2 | Al-Syaikh Ahmad al-Lakhbiiti 2 17
3 | Al-Syaikh Muhammad Syata 3 16
4 | Hasan ibn Ahmad al- ‘Awadilt 4 15
5 | Ahmad ibn ‘Abdurrahman al-1bsythi 5 14
6 | ‘Abdurrahman al-Syafi Tt 6 13
7 | Ahmad ibn ‘Umar al-Asqagi (w. 1159 H) 7 12

1 Murtada al-Husaini Al-Zabidi, 7aj Al-’Aris, Jilid 1, ed. Mustafa Hijazi (Kwait: Matba’ah
al-TaraqqT al-Majidiyah al-’Usmaniyah, 1969).

2 Abdul *All Al-Mas’ill, Al-Idah Fi ’Ilm Al-Qira’at (Yordania: *Alam al-Kutub al-Hadjis,
2008).

83 Al-Tarmasi, Gunyah Al-Talabah Bi Syarh Al-Tayyibah Dirasah Wa Tahgig., 105

64 Al-Tarmasl.

5 Al-Tarmasi, Al-Risdalah Al-Tarmasiyah.
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8 | Abii Mas‘ud ibn Abt al-Nuar Syamsuddin al- 8 11
Mutawaffa Ahmad al-Bannd al-Dimyatt
9 | AL-Syaikh Sultan ibn Ahmad al-Mazahi 9 10
10 | Saifuddin ibn ‘Ata’illah al-Fadalr 10 9
11 | Al-Syaikh Syahazah al-Yamani 11 8
12 | Nasiruddin al-Tabalawi (w. 966 H) 12 7
13 | Syaikh Islam Zakaria al-Ansari 13 6
14 | Abu al-‘Abbas Ahmad al-Nuwairt 14 5
15 | al-Hafiz Muhammad al-Jazari (w. 833 H) 15 4
16 | Abi ‘Abdurrahman Ahmad ibn ‘Ali al-Bagdadr 16 3
17 | Abii’Abdillah Muhammad ibn ‘Abdul Khalig 17 2
18 | Imam Abi Muhammad Qdasim ibn Firah al-Syatibr 18 1
(w. 590 H). Penyusun kitab al-Syatbiyah.

Otoritasnya di bidang riwayah, selain ia ber-talagqri secara langsung kepada
mugri’ dunia saat itu, ia juga menghasilkan buah karya yang membahas silsilah
periwayatan gira’at yang ia pelajari. Terdapat dua kitab terkait pertanggung
jawabannya dalam bidang riwayah yaitu al-Risalah al-Tarmasiyah fi Isnad al-
Qira’at al-‘Asyriyah. Di dalamnya ia menyebutkan silsilah periwayatan Qira’at
‘Asyr (Imam sepuluh) yakni Imam Nafi’, Ibn Kasir, Abii ‘Amr al-Basri Ibn ‘Amir
al-Syami, ‘Asim al-Kifi, Hamzah al-Kifi, ‘Ali al-Kisa’i al-Kifi, Abu Ja'far al-
Madant, Ya’qib al-Khudri, Khalaf al-Kifi al-Bazzar.%® Juga kitab Kifiyah al-
Mustafid yang menjelaskan silsilah sanad keilmuannya baik Ilmu Tafsir, Hadis,

fikih, alat, gira’at, usul fikih dan tasawuf.

Berlatar guru-gurnya yang ahli dalam Ilmu Qira’at, Syekh Mahfudz
menyusun karya nya berupa kitab gira’at secara mufradah (tunggal) dalam empat
karya. Yaitu al-Badr al-Munir fi Qira’at al-Imam Ibn Kasir, Ta ' mim al-Manafi’ fi
Qia’at al-Imam Nafi’, Tanwir al-sadr ft Qira’at al- Imam Abt ‘Amr dan al-Insyirah
al-Fu’ad fi Qiraat al-Imam Hamzah Riwayatay Khalaf wa Khaldd. Di samping itu,
Syekh Mahfudz juga membuahkan karya dalam bidang Hujjah al-Qira’at yaitu
Gunyah al-Talabah bi Syarh Nazm al-Tayyibah fi al-Qird’at al-‘Asyriyah dan
silsilah Ilmu Qira’at berjudul al-Risalah al-Tarmasiyah.®” Dari keenam karya Syekh
Mahfudz di bidang Ilmu Qira’at, terdapat dua jenis kategori kitab, pertama kitab-
kitab Ilmu Qira’at secara umum; kedua, kitab yang membahas satu gira ‘at tertentu
secara mandiri (kitab Mufradat).

Untuk menegaskan otoritasnya di bidang dirayah Ilmu Qira’at, kitabnya yang
berjudul Gunyah al-Talabah bi Syarh al-Tayyibah menjadi bukti otentik otoritasnya
terkait Hujjah al-Qira’at dari llmu Qira’at yang layak untuk dianalisis. Kitab ini
menjelaskan aspek dirayah berupa Hujjah al-Qira’at yang merupakan syarah dari
kitab nadzam Tayyibah al-Nasyr fi al-Qirdat al- ‘Asyr karya Ibn al-Jazari.

¢. Struktur Argumentasi Syekh Mahfudz dalam Hujjah al-Qira’at

Dalam konteks kajian Hujjah al-Qira’at, al-Qur’an memiliki sejumlah varian
bacaan yang menuntut alasan yang mendukung klaim validitas varian. Apabila di
analisis dengan teori Argumentasi, maka struktur umum Hujjah al-Qira’at Syekh
Mahfudz sebagai berikut:

Tabel 4
Komponen Hujjah al-Qira’at

66 Al-Tarmasi.
67 Al-Tarmasi.
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Struktur Hujjah Al-Qira’at Syekh Mahfudz Al-Tarmasi

No. | Komponen Argumen Struktur Hujjah al-Qira’at
1 | Data (G) Varian gira’at tertentu
2 | Alasan (W) (Karena) teori dari materi Hujjah al-Qird’at
3 | Referensi (B) (Sesuai) manhaj/prinsip/ketentuan dalam Ilmu Qira’at
4 | Qualifier (Q) (Relativitas) varian gira 'at berdasar kriteria alasan
5 | Rebutal (R) (Pengecualian) bila ada pendapat mugri’ lain
6 | Claim (C) Sehingga, varian gira’'at Sahih (Valid)

Dalam riset ini, Hujjah al-Qira’at Syekh Mahfudz akan dianalisis pada varian
qiraat ta’awwuz, basmalah dan al-fatihah, yang di tuliskan di kitab Gunyah al-
Talabah bi Syarh al-Tayyibah. Sebelum membahas struktur argumen dalam Hujjah
al-Qira’at Syekh Mahfudz, perlu terlebih dahulu diketahui satu manhaj (metode)
dan mabda’ (prinsip) serta ketentuan I[lmu Qira’at yang dirujuk sebagai referensi (B:
backing) oleh Syekh Mahfudz dalam menetapkan tingkat validitas suatu varian
qira’at.

Adapun prinsip pentarjihan gira’at yang dirujuk adalah menurut tarjih dalam
4 kitab, yaitu: kitab al-Ittihaf karya al-Banna al-Dimyagi. Kitab ini secara umum
tidak menyelisihi pentarjihan varian gira’at al-Imam Ibn al-Jazari dalam kitab al-
Nasyr dan Taqrib al-Nasyr; kedua, kitab Gais al-Naf* fi al-Qira’at al-Sab ‘ karya
Abii al-Hasan ‘Ali al-Nawri al-Safaqist; ketiga, kitab al-Nasyr fi al-Qira’at al-
‘Asyr dan Taqrib al-Nasyr; keempat, Siraj al-Qari’, Manziamah Ibn Malik fi al-
Nahw, al-‘Aqgilah fi al-Rasm, dan lainnya. Sehingga ketika Syekh Mahfudz
menyajikan sandaran kuat lemahnya suatu varian gira’at, ia tidak keluar dari
rujukan-rujukan tersebut. Maka dari segi teori argumentasi, rujukan ini menjadi
salah satu ketentuan atau referensi (backing) dalam argumen Syekh Mahfudz.®

Adapun ketentuan mengenai hirarki validitas varian gird’at dimulai dari;
pertama, Mutawatir, yaitu gira’at yang diriwayatkan oleh sejumlah besar perawi
gira’at kepada sejumlah besar perawi lagi yang tidak mungkin terjadi dusta di
dalamnya. Qira’at ini harus memenubhi tiga rukun berupa 1) berkesesuaian dengan
kaidah-kaidah bahasa Arab walaupun salah satu versi kaidah saja, yang al-afsah
(paling fasih) atau fasih, disepakati ataupun diperselisihkan, yang terpenting melalui
talagqi para imam gira’at dengan sanad sahih, karena ini rukun paling utama; 2)
berkesesuaian dengan rasm salah satu dari mushaf-mushaf yang dikirim Usman Ibn
‘Affan r.a. ke beberapa kota. Misalnya dalam Q.S. Ali Imran ayat 184 ( 5 »b
<iSlb) dengan menetapkan huruf “Ba” di kedua lafal tersebut, varian ini tertulis di
mushaf Syam; 3) Silsilah sanad yang sahih, yaitu varian gira’at diriwayatkan dari
rawi yang dabit dan ‘adil kepada rawi yan dabit dan ‘adil pula. Qira’at demikian
menjadi jaminan validitas gira’at yang sahihah, dan al-Qur’an hanya melalui
riwayah Mutawatirah. Kedua, Masyhir, yaitu gira’at yang sanadnya sahih namun
tidak sampai derajat mutawatir, berkesesuaian dengan kaidah bahasa Arab serta
kaidah Rasm serta opuler di kalangan Qurra’ dan tidak jatuh pada kesalahan serta
syazz|, seperti kebanyakan gira’at yang diperselisihkan jalur periwayatannya dai
qiraat tujuh. Ketiga, Ahdad, yaitu gira’at yang sanadnya sahih, namun rasm nya
menyelisihi gira’at Mutawatir atau rmenyelisihi kaidah bahasa Arab. Misalnya,
(Ol ile 5 as )L, s Sa). Keempat, Dg ‘i#ah, Syaztah, Batifah | yaitu gira’at
yang sanadnya tidak sahih, seperti (301 732 &s). Kelima, Maudii‘, seperti gird’at

Khuza 't dan Zaid, yaitu gira’at yang berkesesuaian dengan kaidah Bahasa Arab
dan rasm namun tidak diriwayatkan sama sekali (tidak ditemukan sanadnya).

8 Al-Tarmasi, Gunyah Al-Talabah Bi Syarh Al-Tayyibah Dirasah Wa Tahqig., 197.

VOLUME 5, NOMOR 1, MARET 2025

98



Abdul Muiz, M. Khozinul Huda

Keenam, gira’at Ziyadah yang ditambahkan untuk tujuan penafsiran suau ayat.
Misalnya gira’at Sa’d Ibn Abi Waqqdas Q.S. al-Nisa (el ;» <51 of £14,).9
1) Struktur Hujjah al-Qird’at varian ta’ awwuz
a) Polemik waktu bacaan ta’awwuz: Nazm ke-103-104.

|4l C‘“’L e JxJLf# |25 @3l 0 bj_cj (B
M U o 5 s s H O Wadd 555 o, a5 0
Terjemah:
Katakan #) 5.l (ta’awwuz) jika kamu hendak membaca (al-Qur’an) seperti

(bacaan ta’awwuz) pada surat al-Nahl (ayat 98) secara jahr bagi semua
Imam Qurra’ Sepuluh. Walaupun kamu merubahnya atau menambahkan
lafadznya, maka jangan melebihi bacaan ta’awwudz yang telah benar-benar
valid dari yang diriwayatkan.

Pola argumentasi Syekh Mahfudz dalam polemik ini CWGBQR (claim,
warrant, data, reference, qualifier dan rebuttal). Ketika mensyarah, ia awali dengan
klaim (C; claim) bahwa yang benar dari anjuran membaca ta ‘awwuz adalah sebelum
membaca al-Qur’an, bukan sesudahnya. Ia menjelaskan alasannya (W; warrant)
karena fungsi membaca fa’awwuz adalah menghilangkan was-was dari hati
pembaca al-Qur’an, sehingga fa’awwuz urgen dilakukan sebelum membaca al-
Qur’an. [a menyebutkan data (G; data) berupa anjuran cara baca (varian qird’ar)
dalam Q.S. al-Nahl ayat 98, lalu menjelaskan bahwa hal tersebut sesuai berdasarkan
referensi (B: backing/reference) berupa penafsiran kelompok Jumhur Ulama atas
ayat

AL daral ate pd 3el3 @) 1) (o e ) Olanzll a dil dazals OT AN of3 130

Terjemah:
Maka apabila kamu (hendak) membaca sesuatu ayat dari al-Qur’an
berlindunglah kepada Allah dari syetan yang terkutuk.

Maksud ayat bahwa lafaz izd gara’ta (dengan bentuk fi’/ madi) tafsirnya
adalah iz aradta (fi’l mudari’) yang berarti jika kamu hendak membaca al-Qur’an
sesuai berdasarkan ljma’ Jumbhiir.

Selanjutnya Syekh Mahfudz menyebutkan relativitas bahwa klaim ini
memungkinkan valid (Q; qualifier) dengan menghadirkan pengecualian kenyataan
adanya pendapat lainnya (R; rebuttal) yang berasal dari kelompok minoritas ulama.
Kelompok pertama mengatakan bahwa ta’awwuz sebelum membaca al-Qur’an
disandarkan pada riwayat Imam Hamzah dan Abii Hatim, riwayat ini yang dipegangi
oleh madzhab Daud al-Zahiri dengan penafsiran ayat secara tekstual. Kelompok
kedua mengatakan bahwa ta ‘awwuz dibaca dua kali di awal (sebelum) dan di akhir
bacaan (sesudah).”®

b) Polemik varian sigah ta’awwuz

Mengenai argumen validitas varian sigah ta’awwuz, pola argumentasi Syekh
adalah CWQR (claim, warrant, qualifier dan rebuttal). Mula-mula Syekh Mahfudz
mengklaim (C: claim) bahwa bacaan ta ‘awwu: yang benar yaitu:’!

% Al-Tarmasi., 268-288.
70 Al-Tarmasi., 557-560.
7l Al-Tarmasi., 559.
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Struktur Hujjah Al-Qira’at Syekh Mahfudz Al-Tarmasi

o) ol e AL 36l
Lalu Syekh Mahfudz memberi alasan (W: warrant) mengapa benar dengan
menyebutkan dalil al-Qur’an’? dan Hadis”® sebagai berikut:

,(Q.S. al-Nahl ayat 98) (’?”JS‘ Ola ) e AL daxels OT ) u\} 36

dan dua hadis yang diriwayatkan oleh Kitab Sunan Empat (Sunan al-Nasa’i, Sunan
Abii Daud, Sunan al-Tirmizi, Sunan Ibn Majah dari Abii Sa’id al-Khudri.

(A V) ol Sl 0ly) o ) Ol o eball o) DU 35
(391 ﬁf olgy) Ola il e hqe bj,ci

Ia menyandarkan klaim sesuai berdasarkan ketentuan (B: reference) bahwa
persyaratan validitas Ilmu Qira’at adalah periwayatan yang valid dengan
mengatakan

S = 25 L“g.U\
“yang betul-betul valid dari periwayatan” dengan mengikuti matan Tayyibah al-
Nasyr. Lalu ia menyertakan relativitas (Q: qualifier) klaim tersebut bahwa ta ’awwuz
memungkinkan benar sepanjang diriwayatkan dari para Imam. Dan ia menjelaskan
pengecualian (R: rebuttal) bahwa jikalau melampaui bacaan ta ‘awwuz yang betul-
betul sah periwayatannya dari para Imam, maka varian bacaan ta ‘awwuz demikian

tidak dibenarkan.”

2) Struktur Hujjah al-Qira’at Surat al-Fatihah.
a) Hujjah dalam polemik status basmalah: Nazm Tayyibah al-Nasyr ke
107

................ by & o H Gal o el O o

Terjemah:
Bacalah basmalah antara dua surat.....
Ketika ia mensyarah nadzam 7ayyibah al-Nasyr ke 107 dan nadzam

setelahnya yang membahas varian gira’at Q.S. al-Fatihah ia menggunakan struktur

argumen yang beragam. Ketika ia berargumen mengenai varian basmalah yang
sahih dengan menggunakan pola GCWBRQ (G: data, C: claim, W: warrant, B:
backing/reference, R: rebuttal, Q: qualifier). Mula-mula ia mengemukakan data (G:
data) bahwa terdapat bacaan basmalah dipertengahan Q.S. al-Naml ayat 30,
sehingga Syekh Mahfudz mengklaim (C: claim) bahwa basmalah tersebut
merupakan bagian dari al-Qur’an, alasannya (W: warrant) karena basmalah
menyatu dalam tubuh Q.S. Al-Naml ayat 30 yang statusnya tidak terpisah dari surat
tersebut. Klaim demikian kemudian diperkuat dengan merujuk Ijma’ (B:
backing/reference). Lalu ia menghadirkan pengecualian adanya perbedaan pendapat
(R: rebuttal) jika posisi basmalah di permulaan surat dengan mengatakan:

ok jsgdo shall g Caldll OL)T g OYAL el el 3 LT
Terjemah :

Sementara Basmalah di awal beberapa surat, perselisihan pendapat di antara
para pemimpin madzhab dan para pemimpin Qurra’ itu populer.

72 Al-Tarmasi., 559.
73 Al-Tarmasi., 562-564.
74 Al-Tarmasi.
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Ia hendak mengatakan bahwa basmalah merupakan bagian dari sebuah surat
al-Qur’an itu memungkinkan valid (Q: qualifier) bila posisinya sesuai ketentuan
umum (B: backing/reference) struktur surat menurut /jmda’ yaitu posisi sebuah ayat
menyatu di tubuh surat.”

Pengecualian tersebut tidak disebutkan oleh Syekh Mahfudz secara rinci.
Peneliti menduga, bahwa pembahasan tersebut dikarenakan sudah dianggap
maklum di kalangan pembelajar Ilmu Qira’at. A/-Jazari sendiri telah merekam 5
pendapat tentang basmalah di awal surat. Pertama, basmalah adalah sebuah ayat
dari al-Fatihah saja, ini pendapat mugqri’ Makkah, Kufah, dan diriwayatkan sebagai
pendapat Imam Syafi’i; kedua, basmalah merupakan sebuah ayat dari awal al-
Fatihah dan awal surat lainnya. Ini mazhab Syafi’i dan pendukungnya,
diriwayatkan dari Imam Ahmad dan dinisbatkan kepada Imam Abu Hanifah; ketiga,
basmalah adalah satu ayat dari permulaan a/-Fatihah dan potongan ayat dari surat
lain, ini pendapat kedua dari Imam Syafi’i; keempat, basmalah adalah satu ayat
mandiri di tiap permulaan surat dan bukan bagian dari tiap-tiap surat tersebut. Ini
pendapat popular diriwayatkan dari Imam Ahmad, Imam Daud dan pengikutnya,
diceritakan oleh Abu Bakr al-Razi dari Abii Hasan al-Karkhi termasuk pembesar
pengikut Abu Hanifah; kelima, basmalah bukan sebuah ayat dan bukan pula
potongan sayat di permulaan al-Fatihah dan di permulaan surat lainnya. basmalah
ditulis hanya untuk fabarruk. Ini madzhab Imam Malik, Abu Hanifah, Imam al-
Sauri dan para pendukungnya.”®

b) Hujjah al-Qira’at dalam varian gira’at <. di ayat .0 s cUb
Imam al-Jazart berkata dalam Nazm ke 112:
............ 3y M o Sl
Terjemah:
Para Imam ‘Asim, Ya'qib, al-Kisa't dan Khalaf membaca s
Para Imam tersebut disimbolkan berikut ini’’:

Tabel 5
Simbol Imam
No Rumus/Simbol Nama Imam
& ‘Asim
2 S Ya’'qib
S al-Kisa’t dan Khalaf

Sebenarnya, dalam potongan dari Syas awal Nazam tersebut, varian gira’at
yang disebutkan hanya satu dengan mengacu pada dzahirnya Nazam <l dengan
alif mad. Kemudian Syekh Mahfudz menghadirkan varian lain ¢\ tanpa mad

dengan merujuk pada kitab Syarah Tayibah al-Nasyr lain seperti al-Kasyf, Syarh
al-Hidayah, Hujjah al-Qira’at dan al-Ittihaf. Struktur argumen Syekh Mahfudz
mengenai validitas varian gira’at lafal sUl. yang ia konstruk berdasar rujukan Syarh}

karya anak dari Imam al-JazarT atas Tayyibah al-Nasyr.”®

75 Al-Tarmasi., 575-576

76 Al-Tarmasi., 576

77 Muhammad Al-Nuwairi, “Syarh Tayyibah Al-Nasyr F1 Al-Qira’at Al-’Asyr, Juz 1” (Beirit:
Dar al-Kutub al-’Ilmiyah, 2003).

8 Al-Tarmasi, Gunyah Al-Talabah Bi Syarh Al-Tayyibah Dirasah Wa Tahqig., 602.
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Pola struktur argumen varian gira ‘at <« adalah GWBC (G: data, W: warrant,
B: backing/reference, C: claim), dengan pola paling dasar dari teori Argumentasi
Toulmin. Mula-mula ia menyebutkan data (G: data) ada dua varian lafal ini dengan
alif mad pada huruf mim (<) dan tidak (<lk). Lalu ia menyebutkan alasannya (W:
warrant) bahwa karena secara teoritis, <l dengan alif mad isim fail dari (— <l
Sl - ellay) berarti pemilik atau (<) yang berarti Qad}i> (hakim). Ia menjelaskan
klaimnya sesuai berdasarkan ketentuan/prinsip (B: backing/reference) dalam syarah
karya anak dari Imam al-Jazari bahwa kedua varian tersebut mutawatir mulai dari
para sahabat dan tabiin dalam sejumlah besar rawi setelahnya yang
meriwayatkannya, sehingga kedua varian tersebut memiliki validitas gira’at yang
tertinggi, pada titik ini ia mengklaim (C: claim) berkemungkinan validitasnya
tinggi.”
¢) Hujjah al-Qira’at dalam varian giraap s (1) v
Adapun nazm yang akan dibahas Hujjah al-Qira’at oleh Syekh Mahfudz
untuk varian gird’at pada clu (v) .~ sebagai berikut:
SBE ooy o3 # o8 Lx 15

\

...................... H e sl 5 50l il 283

Terjemah: Ketika dalam penulisan, terjadi pertemuan dua huruf berharokat, baik
huruf” yang sama, sejenis maupun berdekatan makhrajnya, maka
idgamkan (yang pertama pada yang kedua). Hal ini sesuai dengan
perbedaan dari periwayat idgam yaitu Imam al-Durrdan Imam al-Sast

secara bersamaan.......

Pola struktur argumen hujjah dalam varian gira’at . (v) » ) berpola BWGC

(B: backing/reference, W: warrant, G: data, C: claim), yaitu didahului referensi,
diperkuat alasan pembenar klaim, diungkapkan data varian gira“az dan disimpulkan
melalui pernyataan klaim. Dalam kitabnya Gunyah al-T#labah, ketika ia
mengonstruksi hujjah untuk mendukung kedua bait ini atas varian Qira®at # ..~}

&, Syekh Mahfudz mula-mula menghadirkan referensi atau backing (B) terlebih

dahulu berupa ketentuan/prinsip bacaan Idgam yang berlaku secara Sagir dan Kabir.
Sedangkan kitab syarah lain seperti karya al-Nuwairi, Ibn al-Nazim (putra penyusun
nazm) hampir di seluruh syarahnya yang diutamakan adalah pembahasan mengenai
‘Irab dari nazm Tayyibah terlebih dahulu.®® Dalam ketentuan tersebut, Syekh
Mahfudz menjelaskan Idgam Sagir adalah varian gira’at dengan cara melebur dua
huruf yang salah satunya sukun. Sedangkan Idgam Kabir adalah varian gira’at
dengan cara melebur bila terjadi pertemuan dua huruf yang kedua-duanya hidup.
Ketentuan tersebut ia rujuk dari Kitab al-Nasyr fi al-Qira’at al- ‘Asyr, dan beberapa
Syarah Tayyibah al-Nasyr lainnya seperti Syarh Tayyibah Ibn al-Nazim, Syarh al-
Nuwairt dan Syarh al-Munir al-Samaniidi. Kemudian ia menyebutkan alasan atau
warrant (W) mengapa varian tersebut berlaku, yaitu karena ditemukannya syarat,
sebab dan tidak ada penghalangnya.®!

Tahap berikutnya ia menghadirkan data varian gira’at (G: data) menurut
qiraat Abii Amr riwayat Imam al-Duri dan Imam al-Siisi ketika dua huruf bertemu

7 Al-Tarmasi., 602.
80 Al-Nuwairi, “Syarh Tayyibah Al-Nasyr F1 Al-Qira’at Al-’Asyr, Juz 1.”, 318.
81 Al-Tarmasi, Gunyah Al-Talabah Bi Syarh Al-Tayyibah Dirasah Wa Tahqiq., 633-634.
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secara langsung harus diighamkan, yaitu bertemunya dua huruf yang sama, sejenis
atau berdekatan makhrajnya secara langsung tanpa diselai huruf lain dalam
penulisannya.®> Dalam penyajian data tersebut secara implisit mengandung klaim
(C) validitas varian.

d) Hujjah al-Qird’at dalam varian gira’at lafal (b\.» ,bl.2)) di ayat (tas

i) blal) dan (bl ¥y wgde Csadll kb agrle coanl ) bl,o)
Nazm rayyibah al-Nasyr ke 112:

35 G YE Ul O i H o Dind
ales | a0l (63 g U 5 4 g HF a3 oY1 i 1S sl

Terjemah:
................. Timbanglah qira’at Qunbul dan Ruwais menggunakan huruf
Sin 4.t dan 4l dalam bentuk nakirah dan ma’rifah sesuai yang terdapat

dalam al-Qur’an.

Dan bacalah varian qira’at suara huruf Sad-nya seperti Zay (isymam dengan
gira’at Hamzah), Ikutilah riwayat Sad dengan murni. pada 5/ <! dan yang
kedua +).- terjadi perbedaan riwayat dari Khalad, keduanya dapat dibaca

isymam dan tidak.

Ketika mensyarah nazam tersebut, struktur Hujjah al-Qira’at yang
dikonstruksi oleh Syekh Mahfudz berpola GBWC (G: data, B: backing/reference,
W: warrant, C: claim). Mula-mula ia menyebutkan data adanya tiga varian gira’at
(G: data). Varian pertama membaca bl — L. dengan huruf Sin Tanfis (al-

muhmalah; tidak bertitik) dengan giraat riwayah Qunbul dan Ruwais. Varian
kedua, dengan huruf Sad murni (tidak isymam) dari selain Hamzah, juga dari
Qunbul melalui jalur /bn Syanabiiz dan jalur lainnya. Varian ketiga, membaca
(isymam) dengan mencampur Sad kepada Zay di seluruh ayat al-Qur’an. Penyajian
data berdasarkan nazm ini merupakan Grounds (G).*

Tahap kedua, Syekh Mahfudz menjelaskan bahwa varian tersebut sesuai
berdasarkan referensi (B: backing/reference) dari ilmu bahasa Arab yaitu morfologi.
Pertama, varian dengan menggunakan huruf Siz merupakan asal cetakan kata dari
L.l yang berarti ) menelan. Sedangkan varian dengan huruf §ad karena

berdekatan dengan 7a’°, dan menunjukkan sebagai badal dari Sin, Sad sebagai
cabang selayaknya mengingatkan pada huruf asalnya. Sementara varian Isymam itu
mencampur Sad dengan huruf yang sejenis 7a’ dalam segi Jahr. Penulisan dengan
huruf Sad karena representasi gira ‘at terbanyak.®*

Tahap ketiga, ia menyebutkan latar belakang atau alasan (W: warrant)
mengapa perbedaan varian gira at tersebut dianggap valid. Pertama, varian dengan
huruf Sin merupakan dialek orang Arab pada umumnya, diperkirakan sesuai rasm.
Menurut tahqiq al-Jarullah, Syekh Mahfudz mengambil informasi ini dari catatan
yang terekam di sejumlah kitab hujjah otoritatif sebelumnya yaitu kitab-kitab
Syarah Tayyibah al-Nasyr, seperti Syarh al-Hidayah, al-Kasyf karya al-Makkt, al-
Hujjah karya Ibn Zanjalah, Syarh al-Nuwairi, Syarh Ibn al-Jazart dan al-Ittihaf.
Sementara varian dengan bunyi huruf Sdd merupakan dialek Quraisy, ia juga

82 Al-Tarmasi., 634.
83 Al-Tarmasi., 603-606.
84 Al-Tarmasi., 609-610.
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mengambil informasi ini dari kitab-kitab Syarah Tayyibah al-Nasyr tersebut.
Mengenai Qira’at Isymam tidak ia sebutkan dari suku mana gira’at tersebut
sehingga dianggap valid.®

Sedangkan klaim untuk ketiga varian tersebut bersifat implisit, dengan
menghadirkan alasan penjamin (W: warrant) dan referensi atau prinsip dan
ketentuan (B: backing/reference) varian gira’at yang valid. Sesungguhnya Syekh
Mahfudz mengklaim bahwa ketiga varian tersebut valid (C: claim).

Kesimpulan

Dengan menganalisis Hujjah al-Qira’at Syekh Mahfudz al-Tarmasi
menggunakan teori argumentasi Toulmin, terbukti bahwa Syekh Mahfudz sebagai
salah satu mugri’ non Arab memiliki otoritas dalam Ilmu Qira’at di dunia
internasional, sehingga ia layak disejajarkan dengan mugqri’ internasional lainnya
bahkan dengan para mugqri’ Arab. Otoritasnya dalam Ilmu Qira’at dibuktikan tidak
hanya secara riwayah berdasarkan ketersambungan validitas silsilah sanad beliau
dalam Ilmu Qira’at, namun dibuktikan pula secara dirdyah dengan menghasilkan
Tajdid Hujjah al-Qira’at dalam kitabnya Gunyah al-Talabah.

Dengan analisis teori Argumentasi Toulmin, ditemukan bahwa ia
menghasilkan Tajdid Hujjah al-Qira’at melalui karyanya Gunyah al-Talabah
syarah atas kitab nazm Tayyibah al-Nasyr al-Jazari. Ketiga Tajdid tersebut yaitu,
pertama, Syekh Mahfudz tidak melakukan pembahasan panjang lebar tentang
susunan ‘Irab nazm Tayyibah al-Nasyr seperti yang dilakukan pensyarah lainnya,
namun ia langsung fokus memberikan argumentasi varian gira’at yang di klaim
benar menurutnya berdasarkan pendapat al-Imam Ibn al-Jazari(w. 833 H) dalam
nazm-nya, ini artinya Syekh Mahfudz mengklaim validitas varian gira’at
sebagaimana klaim /bn al-Jazari. Dengan demikian, Syekh Mahfudz menghindari
pengulangan pembahasan para pensyarah sebelumnya, namun ia mengembangkan
pembahasan Hujjah al-Qira’at di dalam Syarahnya sebagai aspek dirayah. Kedua,
berdasarkan teori argumentasi Toulmin, pengembangan Hujjah al-Qira’at dalam
kitab Gunyah al-Talabah memiliki pola beragam dengan struktur argumentasi yang
lengkap komponennya maupun struktur argumentasi dasar. Ketiga, ketika
mensyarah dan memberikan argumentasi dalam hujjah-nya, Syekh Mahfudz selalu
membangun landasan atau referensi sebagai backing (sandaran) klaimnya. Temuan
tajdid ini menegaskan terjadinya dinamika otoritas [lmu Qira’at di kalangan mugri’,
khususnya mugqri’ nusantara sebagai mugri non Arab, sehingga otoritas dalam studi
Ilmu Qira’at tidak terbatas pada mugri’ Arab.

Sebagai kitab syarah, telaah atas karya Syekh Mahfudz membutuhkan syarah-
syarah lain, terlebih uslub yang digunakan Syekh Mahfudz juga mengikuti uslub
para pensyarah sebelumnya yang masih klasik. Penulis sendiri ketika
menerjemahkan nazm Tayyibah al-Nasyr berusaha merujuk susunan ‘Irab yang
dijelaskan oleh pensyarah lain seperti a/-Nuwairi, syarah Ibn al-Nazim (putra dari
Ibn al-Jazart sendiri) dan syarah lainnya. Melakukan studi pada karya-karya ber-
uslub klasik yang amat memerlukan kecermatan ekstra, terkadang peneliti mandeg
bahkan terkecoh memahaminya. Oleh karena itu, riset terkait Hujjah al-Qira’at
perlu dikembangkan pada beberapa kitab syarah lainnya untuk melakukan
dinamisasi epistem [lmu Qira’at di era kontemporer.

85 Al-Tarmasi.
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